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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil penelitian di Bab 1V, pendliti
mengambil beberapa simpulan yang merupakan jawaban atas masalah yang dikaji
dalam penélitian ini.

1. Tahap perencanaan pada siklus pertama bertujuan agar siswa mampu
memahami pengertian, ciri-ciri, serta langkah-langkah dalam menulis
karangan persuasif. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu menulis
karangan persuasif dengan baik berdasarkan tema yang telah ditentukan
peneliti melalui media poster. Tahap perencanaan pada siklus kedua meliputi
perbaikan atas kesalahan-kesalahan pada siklus pertama, baik dari aktivitas
guru maupun aktivitas siswa. Pada perencanaan siklus ketiga lebih
menyempurnakan kesalahan-kesalahan kecil pada siklus kedua.

2. Tahap pelaksanaan pembelgaran pada siklus pertama difokuskan pada
pengertian, ciri-ciri, dan langkah-langkah menulis karangan persuasif. Media
poster yang digunakan dalam siklus pertama bertemakan bahaya merokok.
Pada siklus pertama ini terdapat banyak kekeliruan pada isi karangan siswa.
Kekeliruan terlihat pada gjaan, kalimat, bahasa baku, keruntutan paragraf, dan
is karangan yang tidak mencerminkan karangan persuasif. Pada siklus dua,
pembelgjaran difokuskan pada kesalahan-kesalahan di siklus pertama. Media

poster yang digunakan dalam siklus kedua ini bertemakan global warming.
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Pada siklus kedua ini kemampuan siswa dalam menulis karangan persuasif
meningkat lebih baik. Namun, pada siklus ini masih ada siswa yang masuk
dalam kategori kurang. Oleh sebab itu, peneliti menilai perlu mengadakan
siklus ketiga. Pada siklus ketiga, terlihat sekali kenaikan kualitas dari
pembelgjaran secara keseluruhan. Hasil karangan siswa meningkat tajam.
Selain itu, siswa siswa lebih antusias dalam proses pembel gjaran.

. Hasil pembelgaran menulis karangan persuasif dengan menggunakan media
poster pada umumnya meningkat. Pemilihan media poster sebaga media
pembelgjaran membuat suasana proses pembelgjaran lebih menarik sehingga
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan persuasif.
Pada setiap siklus, siswa mampu memperbaiki kesalahan-kesalahannya dalam
menulis karangan, baik dalam hal mempengaruhi pembaca, kelengkapan
fakta-fakta, kekomunikatifan kalimat, keruntutan paragraf, variasi kata yang
sesuai konteks, serta penulisan g aan. Pada siklus satu, dua orang siswa (5,4%)
masuk kategori baik, 15 siswa (40,5%) masuk kategori cukup, dan 20 siswa
(54,1%) masuk kategori kurang. Jadi, ratarata nilai kemampuan menulis
karangan persuasif siswa pada siklus satu, yaitu 63,62. Pada siklus dua, 3
siswa (8,6%) masuk kategori sangat baik, 8 siswa (22,8%) masuk kategori
baik, 19 siswa (54,3%) masuk kategori cukup, dan 5 siswa (14,3%) masuk
kategori kurang. Rata-rata nilai kemampuan menulis karangan persuasif siswa
pada siklus dua meningkat menjadi 72,14. Pada siklus tiga, tidak ada lagi
siswa yang masuk dalam kategori kurang. Siswa yang masuk kategori baik

menjadi meningkat dan siswa yang masuk kategori cukup menjadi menurun.
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Persentase kemampuan menulis karangan persuasif pada siklus tiga, yaitu 8
orang siswa (22,2%) masuk kategori sangat baik, 15 siswa (41,7%) masuk
kategori baik, dan 13 siswa (36,1%) masuk kategori cukup. Rata-rata nilai
kemampuan menulis karangan persuasif siswa pada siklus tiga meningkat
menjadi 82,72. Pada siklus tiga, hampir semua siswa mampu menulis
karangan persuasifnya dengan baik dan benar. Hal ini-mengindikasikan bahwa
penggunaan media poster cukup efektif diterapkan dalam pembelgaran

menulis karangan persuasif.

B. SARAN
Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, peneliti menyampaikan saran
berdasarkan hasil penelitian.

1. Daam pembelgaran menulis karangan persuasif, sebalknya guru
menggunakan media poster agar siswa termotivasi sehingga mampu menulis
karangan persuasif dengan baik.

2. Guru seyogianya mencari tema media poster yang menarik perhatian siswa
sehingga suasana pembelgjaran |ebih menyenangkan.

3. Guru seyogianya menggunakan media poster dengan ukuran besar atau
dengan menggunakan media infokus agar gambar poster dapat terlihat jelas

oleh siswa.
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